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Bappebti Ingatkan Risiko 
Investasi di Entitas Ilegal

Kepala Biro Peraturan Perundang-

undangan dan Penindakan Bappebti

Aldison menegaskan, setiap pihak

yang melakukan kegiatan perdagan-

gan berjangka di wilayah Negara

Kesatuan Republik Indonesia wajib

memiliki izin dari Bappebti serta

tunduk dan patuh pada ketentuan

peraturan perundang-undangan

yang berlaku di Indonesia. 

"Meskipun mengaku memiliki le-

galitas dari regulator luar negeri,

melakukan penawaran di bidang

perdagangan berjangka tetap diwa-

jibkan memiliki izin dari Bappebti,"

tandas Aldison dalam keterangan

persnya di Jakarta, Rabu (20/4).

Aldison menyampaikan, Bappebti

rutin melakukan pengamatan dan

pengawasan terhadap situs web dan

akun media sosial yang mempro-

mosikan kegiatan PBK tanpa mem-

punyai izin dari Bappebti.

Pengawasan dan pengamatan serta

pemblokiran ini sebagai langkah

pencegahan (preventif) terjadinya

kerugian masyarakat yang diaki-

batkan kegiatan PBK tanpa memi-

liki izin Bappebti. Selain itu, untuk

memberikan kepastian hukum bagi

masyarakat dan pelaku usaha di

bidang PBK.

Aldison juga mengingatkan, berin-

vestasi di pialang berjangka yang ti-

dak memiliki izin dari Bappebti sa-

ngat berisiko bagi masyarakat.

Bappebti selaku regulator tidak da-

pat memfasilitasi investor dalam

rangka melakukan mediasi apabila

terjadi perselisihan (dispute) antara

investor dengan entitas tak berizin

tersebut.

"Entitas tersebut juga tidak memi-

liki kantor perwakilan di Indonesia.

Apabila investor merasa dirugikan,

tidak ada pihak yang dapat diminta

untuk bertanggung jawab. Keber-

adaannya di luar negeri juga belum

tentu dapat dipastikan legalitasnya.

Memerlukan biaya yang tidak sedi-

kit pula dalam penyelesaian per-

selisihan tersebut," ujar Aldison.

Menurut Aldison, Bappebti juga ti-

dak dapat memastikan integritas pe-

ngurus dan integritas keuangan dari

entitas tersebut. Dana yang dise-

torkan sebagai modal investasi tidak

dapat dijamin keamanannya karena

tidak menggunakan rekening ter-

pisah (segregated account) yang dise-

tujui Bappebti.

Aldison mengatakan, masyarakat

yang akan berinvestasi di bidang

perdagangan berjangka diimbau

agar terlebih dahulu mempelajari

latar belakang perusahaan, tata cara

transaksi dan penyelesaian perseli-

sihan, kontrak berjangka komoditi

yang ditawarkan, wakil pialang ber-

jangka yang mendapat izin dari

Bappebti, dokumen perjanjian dan

risiko yang dihadapi, serta tidak mu-

dah tergiur keuntungan yang besar

dalam waktu singkat dan di luar

batas kewajaran. (San)-f
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KPK Imbau ASN Tolak Gratifikasi Lebaran

Ia mengatakan, seluruh pihak yang terlibat

dan menjadi bagian mafia minyak goreng

yang menyulitkan masyarakat harus dibong-

kar secara tuntas. Menurutnya, tidak masuk

akal 'ada tikus mati di lumbung padi' dan ma-

na mungkin Indonesia sebagai produsen

terbesar CPO bisa mengalami kelangkaan mi-

nyak goreng kalau tidak dipermainkan mafia.

"Tragis sekali, bahkan Presiden pun sempat

geram kepada Menteri Perdagangan yang ti-

dak bisa menyelesaikannya. Mafia minyak go-

reng ini harus segera dihentikan, berantas

hingga tuntas sampai akar-akarnya," ujarnya.

Kejagung menetapkan empat tersangka

dalam kasus dugaan pemberian fasilitas izin

ekspor CPO dan turunannya, termasuk mi-

nyak  goreng,  pada Januari 2021 sampai Ma-

ret 2022 yang menyebabkan kelangkaan

minyak goreng. Keempat tersangka adalah

Dirjen  Perdagangan Luar Negeri Kementeri-

an Perdagangan (Perdaglu Kemendag)

Indrasari Wisnu Wardhana (IWW), Stanley

MA (SMA) selaku Senior Manager Corporate

Affairs Permata Hijau Group, Master Parulian

Tumanggor (MPT) selaku Komisaris PT Wil-

mar Nabati Indonesia, serta Picare Togar Si-

tanggang (PT) selaku General Manager bagi-

an General Affairs PT Musim Mas.(Sim/Ati)-f

JAKARTA (KR) - Komisi Pembe-

rantasan Korupsi (KPK) mengimbau

seluruh aparatur sipil negara (ASN)

dan pejabat penyelenggara negara

untuk menolak berbagai bentuk grati-

fikasi menjelang Hari Raya Idul Fitri

1443 Hijriyah. Selain itu KPK mene-

gaskan, para aparatur negara dila-

rang meminta dana, sumbangan, dan

hadiah sebagai bentuk tunjangan

hari raya (THR).

"Dan sekarang menjelang momen-

tum Lebaran atau hari raya, KPK

mengimbau Pimpinan Kementerian/

Lembaga/Pemerintah Daerah dan

BUMN/BUMD untuk memberikan

imbauan internal kepada pegawai ne-

geri di lingkungan kerjanya agar me-

nolak gratifikasi," kata Plt Juru Bica-

ra KPK Bidang Pencegahan Ipi Mar-

yati Kuding di Jakarta, Rabu (20/4).

Mengenai berbagai bentuk grati-

fikasi itu, menurutnya, berupa uang,

bingkisan atau parsel, fasilitas, mau-

pun bentuk pemberian lain yang

berhubungan dengan jabatan. Hal ini,

ujar Ipi, berlawanan dengan kewa-

jiban dan tugas pegawai negeri atau

penyelenggara negara.

Meski demikian, lanjutnya, jika ka-

rena kondisi tertentu pegawai negeri

atau penyelenggara negara tidak da-

pat menolak gratifikasi, maka wajib

melaporkan kepada KPK. "Laporan

paling lambat 30 hari kerja sejak gra-

tifikasi diterima," tutur Ipi.

Sementara terkait penerimaan

gratifikasi berupa bingkisan makan-

an yang mudah rusak dan kedalu-

warsa, menurutnya, dapat disalurkan

sebagai bantuan sosial ke panti

asuhan, panti jompo, dan pihak yang

membutuhkan, serta melaporkan

kepada instansi masing-masing diser-

tai dokumentasi penyerahan. Se-

lanjutnya, instansi terkait harus me-

laporkan rekapitulasi penerimaan

tersebut kepada KPK.               (Ful)-f

Bagas Maulana Terima  Bonus dari Djarum
JAKARTA(KR) - Toreh-

an prestasi mengagumkan

diukir oleh pebulutangkis

muda PB Djarum, Bagas

Maulana. Bersama Mu-

hammad Shohibul Fikri,

ganda putra Tanah Air ini

berhasil menyabet gelar

juara di ajang All England

2022. Atas catatan prestasi

yang gemilang tersebut,

Djarum Foundation mem-

berikan apresiasi kepada

Bagas Maulana yang

merupakan atlet binaan

PB Djarum berupa bonus

uang tunai sebesar Rp 200

juta dan voucher Blibli se-

nilai Rp 50 juta. 

Tak hanya itu, Bagas ju-

ga mendapatkan hadiah

dari Polytron berupa motor

listrik Polytron Evo Elec-

tric Motor senilai Rp 28 ju-

ta. Dengan demikian, total

bonus yang diperoleh Ba-

gas mencapai Rp 278 juta.

Program Director Bakti

Olahraga Djarum Founda-

tion yang juga Ketua PB

Djarum Yoppy Rosimin me-

ngatakan, pemberian bo-

nus kepada Bagas Maula-

na merupakan upaya

memperkuat ekosistem bu-

lutangkis dan mencipta-

kan iklim kompetisi yang

semakin ketat di antara

para pemain, khususnya

atlet binaan PB Djarum.

"Pemberian bonus ini

merupakan apresiasi atas

pencapaian dan kerja ke-

ras yang dilakukan para

atlet karena kami menya-

dari bahwa menjadi juara

itu tidak mudah, perlu per-

juangan yang ekstra luar

biasa. Di samping itu,

apresiasi ini merupakan

lecutan motivasi bagi para

pebulutangkis agar tetap

bekerja keras sehingga

mampu menuai prestasi

yang lebih tinggi lagi di

masa mendatang," tutur

Yoppy di sela pemberian

penghargaan yang digelar

secara virtual di Jakarta,

Rabu (20/4).

Selain menjadi pelecut

motivasi bagi penerima

apresiasi, Yoppy menjelas-

kan pemberian bonus juga

dimaksudkan kepada para

pebulutangkis junior agar

semakin bersemangat me-

ningkatkan kemampuan

sehingga mampu mendu-

lang prestasi demi meng-

harumkan nama bangsa di

kancah dunia pada masa

mendatang. Hal tersebut

yang pada akhirnya mem-

buat PB Djarum senanti-

asa menjadikan pemberian

bonus sebagai tradisi se-

tiap kali atlet binaan klub

yang bermarkas di Kudus

ini meraih gelar juara di

turnamen bergengsi.

(Sim)-d

Teman Sejak SMA Sering Mengejek, Dibunuh
YOGYA (KR) - Jengkel

sering diejek teman sejak

SMA, DNK alias Wawan

(44) warga Soragan RT 03

Ngestiharjo Kasihan Ban-

tul tega menganiaya Budi

Utomo (43) warga Karang-

tengah Tirtonirmolo Ka-

sihan hingga tewas. Aki-

batnya DNK diringkus po-

lisi dan harus memper-

tanggungjawabkan per-

buatannya. 

"Korban sering menge-

jek, menyinggung dan me-

lecehkan hubungan pelaku

dengan seorang perempu-

an. Pelaku sudah sering

mengingatkan agar tidak

melakukan ejekan, tetapi

korban masih selalu meng-

ulanginya, sehingga pelaku

merasa sakit hati dan den-

dam," tutur Kasat Reskrim

Polresta Yogyakarta Kom-

pol Andhyka Donny Hen-

drawan SIK kepada warta-

wan, Rabu (20/4). 

Karena sakit hati terse-

but, tersangka merencana-

kan untuk menghabisi nya-

wa korban dengan menga-

jak bertemu di rumah saksi

Sigit Setiawan, warga Kun-

cen RT 21 RW 5 Pakuncen

Wirobrajan. "Rabu (13/4)

sekitar pukul 07.00 WIB di

lokasi tersebut tersangka

menendang korban bebera-

pa kali," jelasnya 

Saksi Sigit Setiawan ber-

usaha melerai, namun ka-

lah tenaga. "Pelaku tiba-ti-

ba mengeluarkan pisau

dari saku celana sebelah

kanan dan menusuk bebe-

rapa kali ke bagian dada

dan lengan korban. Meli-

hat tubuh korban bagian

depan berdarah, pelaku ke-

mudian pergi," jelasnya

Korban lalu diantar ke

rumah sakit oleh saksi Si-

git Setiawan, saksi Tri Les-

tari dan saksi Agustinus

Panche. Sesampainya di

rumah sakit korban sudah

meninggal dunia. "Korban

meninggal karena tusukan

itu mengenai paru-paru

dan jantung," katanya.

Setelah dilakukan pe-

nyelidikan, tersangka ber-

hasil ditangkap, Sabtu

(17/4) malam di Ngesti-

harjo Kasihan. Petugas ter-

paksa menembak pelaku

karena berusaha melari-

kan diri saat  dilakukan pe-

nangkapan. "Selama pela-

rian, tersangka tidur di tepi

jalan, semak-semak dan

kuburan. Tersangka masih

mondar-mandir di seputar-

an Gamping dan Kasihan,"

tandasnya. 

Pelaku dijerat Primer

Pasal 340 KUHP (ancaman

hukuman mati atau pen-

jara seumur hidup atau

penjara 20 tahun) Subsider

Pasal 338 KUHP (ancaman

penjara 15 tahun) Lebih

Subsider Pasal 353 Ayat 3

KUHP (ancaman penjara

20 tahun). (Vin)-d

JAKARTA (KR) - Kementerian Perdagangan
(Kemendag) melalui Badan Pengawas Perdagangan
Berjangka Komoditi (Bappebti) memblokir 218 domain si-
tus web entitas di bidang Perdagangan Berjangka Komoditi
(PBK) selama Januari-Maret 2022. Pemblokiran dilakukan
bekerja sama dengan Kementerian Komunikasi dan
Informatika (Kemenkominfo).

Lailatul Qadar untuk Bangsa

LAILATUL Qadar merupakan

anugerah bagi Muslim di bulan

Ramadan, seperti pencerahan

mungkin dalam Buddhisme. Se-

orang penganut Buddhisme

yang terus melakukan meditasi

dan membebaskan diri dari ke-

inginan-keinginan akan menca-

pai ketenangan. Lailatul Qadar

pun sepertinya semacam itu jika

dipahami dengan perspektif lain.

Meditasi, zikir, doa, dan mene-

nangkan diri merupakan jalan, tujuannya

adalah kedamaian. 

Semua yang melakukan puasa mengharap-

kan mendapatkan berkah malam utama itu,

Lailatul Qadar. Konon sama dengan atau lebih

baik dari seribu bulan, dari segi kebajikan. Ber-

buat baik, pengampunan, dan kasih sayang

tentu dalam perspektif Kristiani adalah keba-

jikan utama. Dalam tradisi dan ajaran Kristiani

pengampunan dan cinta kasih untuk sesama

sangat ditekankan. Malam Lailatul Qadar juga

menyiratkan demikian. Kebajikan berupa

pengampunan tidak hanya dari Tuhan kepada

manusia, tetapi juga sesama manusia. Saling

mengasihi, saling memberi maaf, dan saling

memberi kedamaian adalah tujuan utama ke-

hidupan. Lailatul Qadar adalah biji kehidupan,

baik dalam berkah Ramadan ataupun mungkin

dalam perspektif Kristiani, jika ingin sedikit

membandingkan. 

Siapa yang mendapatkan Lailatul Qadar

akan mendapat kedamaian. Bagaimana kalau

kita berbaik sangka, yang mendapatkannya

bukan hanya satu orang, tetapi banyak di an-

tara kita? Jika demikian, anugerah Lailatul

Qadar itu tidak untuk individu tetapi untuk

kolektif. Bisa untuk kota atau  bangsa. Bisa jadi

banyak warga Yogyakarta mendapatkannya,

maka seluruh kota gudeg ini akan tenang dan

damai. Jika lebih banyak orang di sejumlah

provinsi Indonesia ini mendapatkannya, maka

bangsa ini secara keseluruhan penuh Lailatul

Qadar. Jadilah kota damai, atau bangsa

damai.

Dalam banyak kesempatan Lailatul Qadar

diriwayatkan seperti ini: Inna imarata lailatil

qadri annaha shofiyatun baljatun, ka annaha fi-

ha qamaran syati�an, sakinatan sajiyyatan, la

barada fiha wa la harra, wa la

yahila likaukabi yurma bihi fiha

hatta tusbihu. Artinya, sesung-

guhnya tanda Lailatul Qadar

adalah cuacanya jernih dan

terang, sepertinya bulan bersinar,

tenang, hening, suhunya tidak

dingin, namun tidak pula panas,

tiada bintang pun yang terlempar

malam itu hingga dini hari. 

Itu menunjukkan ketenangan

antara alam dan manusia. Se-

perti puisi dan sajak lama yang selalu meng-

gambarkan kedamaian lewat alam, Lailatul

Qadar juga demikian adanya. Udara yang jer-

nih dan terang. Bulan menerangi malam seperi

lampu listrik era sekarang. Suhunya tepat, tidak

terlalu dingin, namun juga tidak panas. Tentu ini

sesuai dengan iklim tropis kita. Riwayat itu tentu

mengingatkan empat musim di Timur Tengah

atau Eropa Timur, karena Islam memang dari

sana. Terlalu menggigil seperti musim dingin

dengan salju tidak nyaman. Musim panas

apalagi, di padang pasir juga menyiksa. Maka

Lailatul Qadar digambarkan cuaca yang tepat.

Bintang pun terdiam. Tidak ada meteor, tidak

ada bintang jatuh. Semua tenang.

Tidak ada yang tahu, kecuali Allah SWT sia-

pa yang mendapatkan anugerah Lailatul Qa-

dar. Tetapi dampak akan bisa dirasakan. Se-

suai dengan bunyi riwayat itu, dan juga riwayat

lain yang banyak menceritakan ketenangan

malam itu. Dampaknya bisa jadi terukur.

Setiap individu yang damai dan tenang, bisa

jadi telah mendapatkan Lailatul Qadar. Jika

Yogyakarta tenang pasca Ramadan ini, tidak

ada kekerasan di jalan, tidak ada tawuran, ti-

dak ada kerusuhan, tidak ada tindakan into-

leransi, tidak ada kesulitan apa-apa, mari ber-

baik sangka, banyak warga Yogyakarta telah

dikirimi Lailatul Qadar. Jika Indonesia tetap da-

mai menjelang Pemilu 2024: unjukrasa damai,

gesekan partai politik masih rasional dan wajar,

para wakil dan calon wakil rakyat santai, para

kandidat pemimpin eksekutif tetap berakhlak

dan lurus, semua rakyat tenang dan jernih, ma-

ka bisa jadi Lailatul Qadar telah diterima

bangsa Indonesia. (*)-d

Prof Dr Phil Al Makin SAg MA. 

Rektor UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Al Makin
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Pelaku pembunuhan dihadirkan dalam rilis di

Polresta Yogyakarta.
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Bagas Maulana saat menerima bonus.


